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ABSTRAK 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT ANTIPSIKOTIK PADA PASIEN 

SKIZOFERNIA DI RAWAT INAP RUMAH SAKIT JIWA DR. 

SOEHARTO HEERDJAN JAKARTA PERIODE 2020 

 

Ranie Rahmawati 

1604015286 

Skizofrenia adalah salah satu gangguan kejiwaan yang paling kompleks dan 

menantang. Hasil Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, prevalensi gangguan 

jiwa berat (skizofrenia) di Jakarta menempati peringkat ke tiga belas dari provinsi 

lain yang penderita skizofernianya sebesar 7,0% di tahun 2018. Tujuan penelitian 

ini mengevaluasi penggunaan antipsikotik berdasarkan kriteria tepat indikasi, tepat 

obat, tepat dosis dan tepat pasien pada pasien skizofrenia di rawat inap Rumah 

Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta Peridoe 2020. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian yang bersifat non-eksperimental dengan pendekatan secara 

retrospektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan obat antipsikotik 

pada pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta 100 

tepat indikasi, 99,35% tepat obat, 100% tepat dosis, 100% tepat pasien. 

Kata Kunci: Antipsikotik, Evaluasi Penggunaan Obat Antipsikotik, Evaluasi 

Penggunaan Obat, Skizofrenia  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Skizofernia adalah salah satu yang paling kompleks dan menantang dari 

penyakit gangguan jiwa. Penyakit ini ditandai dengan adanya delusi, halusinasi, 

pikiran dan ucapan tidak teratur, perilaku motorik yang abnormal, dan gejala 

negatif (Dipiro et al., 2015). Terdapat lima tipe skizofernia diantaranya tipe 

paranoid, tipe katatonik, tipe hebrefenik (disorganized), tipe terinci 

(undifferentiated), dan tipe residual (Depkes, 2010). Menurut World Health 

Organization (2022), skizofrenia mempengaruhi sekitar 24 juta orang atau 1 dari 

300 orang (0,32%) di dunia. Skizofrenia sering dikaitkan dengan penderita yang 

signifikan dan gangguan dalam pribadi, keluarga, sosial, pendidikan, pekerjaan, 

dan bidang kehidupan lainnya. Sebagian besar orang dengan skizofrenia di 

seluruh dunia tidak menerima perawatan kesehatan mental. Sekitar 50% pasien 

dirumah sakit jiwa memiliki diagnosis skizofrenia (WHO, 2022). Target terapi 

pun berubah, dari hanya menangani gejala psikosis hingga mengendalikan fungsi 

kerja dan sosial (Nasrallah dkk, 2014). Di Indonesia prevalensi gangguan jiwa 

berat (skizofernia) dengan persentase 7,0%. Jakarta menempati peringkat ke tiga 

belas dari provinsi lain yang penderita skizofernianya dengan persentase 7,0% 

pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2018). 

Terapi farmakologi skizofrenia menggunakan obat antipsikotik. 

Antipsikotik diklasifikasikan menjadi antipsikotik generasi pertama dan 

antipsikotik generasi kedua. Kedua kelompok antipsikotik tersebut memiliki 

aktivitas farmakologi yang sama, yaitu memblokir reseptor dopamine (Bruijinzeel 

et al, 2014). 

Evaluasi Penggunaan Obat belum dilakukan secara optimal di Indonesia 

walau di negara-negara maju telah memulainya sejak pertengahan tahun 1960 dan 

di lingkungan ASEAN. Evaluasi Penggunaan Obat adalah evaluasi berkelanjutan 

penggunaan obat yang akan dapat memastikan penggunaan obat yang sesuai. Hal 

tersebut dilakukan dengan mengaudit penggunaan obat dalam hal pola 

penggunaan obat, baik kuantitas maupun kualitas dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan obat (Depkes, 2017).     
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Penggunaan obat dikatakan rasional bila pasien menerima obat yang sesuai 

dengan kebutuhannya untuk periode waktu yang adekuat dan dengan harga yang 

paling murah untuk pasien masyarakat. Sedangkan penggunaan obat yang 

dikatakan tidak rasional bila pasien menerima obat tanpa indikasi yang jelas; 

penentuan dosis, cara, dan lama pemberian yang keliru, serta peresepan obat yang 

mahal (Depkes, 2011). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fadilla dan Puspitasari (2016) di RSJ 

Jakarta Selatan periode Januari-Juni 2015 menunjukkan bahwa penggunaan obat 

pada pasien skizoprenia 77,6% tepat obat; 96,6% tepat pasien; 74,1% tepat dosis; 

69% tepat frekuensi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Leo (2016) di Rumah 

Sakit Khusus Daerah Duren Sawit Periode Januari-Maret 2015 menunjukkan 

bahwa penggunaan obat pada pasien skizoprenia 100% tepat indikasi; 97,07% 

tepat obat; 89,61% tepat dosis. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fahrul, dkk 

(2014) di Instalasi Rawat Inap Jiwa RSD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 

Periode Januari-April 2014 menunjukkan bahwa penggunaan obat antipsikotik 

pada pasien skizoprenia 100% tepat indikasi; 90,4% tepat obat; 87,8% tepat 

pasien; 81,6% tepat dosis; 90,4% tepat frekuensi. 

Berdasarkan uraian diatas penelitian tentang evalusi penggunaan obat 

antipsikotik berupa tepat obat, tepat dosis, tepat indikasi, tepat pasien pada 

skizofrenia perlu di lakukan di rumah sakit jiwa lain untuk menjamin terapi yang 

efektif, salah satunya Rumah Sakit Jiwa Dr. Soeharto Heerdjan Jakarta merupakan 

Rumah Sakit Khusus gangguaan jiwa yang terdapat di Jakarta sekaligus 

merupakan Rumah Sakit Jiwa rujukan nasional. Pengobatan skizofrenia dilakukan 

dalam jangka waktu yang panjang karena bertujuan untuk terapi pemeliharaan 

untuk mencegah kekambuhan. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah penggunaan obat antipsikotik penyakit skizofrenia di Rumah Sakit 

Jiwa Soeharto Heerdjan Jakarta sudah tepat berdasarkan kriteria tepat obat, tepat 

pasien, tepat dosis, tepat indikasi? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan obat pada 

penyakit skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Soeharto Heerdjan Jakarta Barat 

berdasarkan kriteria tepat obat, tepat indikasi, tepat dosis, tepat pasien. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti. 

Bagi peneliti hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai 

penggunaan obat yang tepat untuk pasien skizofernia di Rumah Sakit Jiwa 

Soeharto Heerdjan Jakarta Barat. 

2. Bagi Ilmu Pengetahuan. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 

mengenai ketepatan penggunaan obat antipsikotik. 

3. Bagi Rumah Sakit Jiwa Soeharto Heerdjan Jakarta Barat. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan bahan evaluasi 

mengenai penggunaan obat pada pasien skizofrenia. 
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